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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab Indonesia dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Buku Panduan Skripsi yang ditetapkan STAI AL-Anwar adalah sebagai

berikut:
Arab Indonesia Arab Indonesia
) - 3 t
@ B & z
e T & ¢
& Th ¢ Gh
z J ¥ F
d h d Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dh A M
J R O N
J Z ) W
o S ° H
U Sh s
ol $ ¢ Y
ua d




Untuk menunjukkan bunyi huruf vocal panjang (madd) dengan cara
menuliskan soretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti @, 1, 0, seperti (J&),
gila (J8), yaqilu (Js&). Penyebutan bunyi vocal ganda (diftong) Arab
ditransliterikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (055)
dan kayfa («S). Ta’ marbiitah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudaf
ilayh ditransliterasikan dengan “ah” , sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf

ditransliterasikan dengan “at”.



DAFTAR SINGKATAN

cet.  :cetakan
H. : Hijriyah
h. : halaman
vol  :volume

HR. :hadith riwayat
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Q.S
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t. np
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KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia
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ABSTRAK

Ula, Nafarul. 2025. KONSEP PARENTING DI DALAM AL-QUR'AN
TERHADAP FENOMENA FATHERLESS; Studi Kisah Nabi Syu’aib.
Skripsi. [lmu al-Qur'an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar

Sarang.

Pembimbing: Fatihatus Sakinah, M.Ag.

Fatherless adalah kondisi seorang anak- yang tidak memiliki sosok figur ayah
dalam kehidupannya baik secara fisik maupun. emosional. Kajian ini menjadi
penting dilakukan mengingat fenomena tersebut semakin marak terjadi di
lingkungan masyarakat-modern. Penelitian ini mengangkat kisah Nabi Syu’aib
bersama putrinya di“dalam al-Qur'an sebagai rujukan nilai pengasuhan berbasis
wahyu sebagaimana yang relevan dengan fenomena fatherless. Pembahasan pola
parenting Nabi Syu’aib difokuskan  pada surah  al-Qasas Ayat 23-27 yang
merekam interaksi Nabi Syu’aib dengan kedua putrinya. Penelitian ini membahas
secara mendalam esensi lima ayat tersebut dengan menggunakan metode
kualitatif, jenis kepustakaan (/ibrary research) yang dibedah dengan analisis tafsir
mawdii’tT Muhammad Bagqir al-Sadr. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kisah Nabi Syu’aib dengan putrinya terdapat tiga nilai pola parenting yaitu
memberikan kepercayaan untuk berpendapat, menanamkan sikap rasa malu atau
al-haya’, dan menanamkan batasan dalam pergaulan gender. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif sehingga dapat diadaptasi oleh
ibu atau wali yang menjalankan peran figur ayah bagi anak yang mengalami
kondisi fatherless. Melalui kisah Nabi Syu’aib bersama putrinya, al-Qur’an
memberikan gambaran eksplisit mengenai peran seorang ayah dalam membentuk
karakter anak, khususnya .anak perempuan dalam hal menjaga kehormatan,
menanamkan sikap rasa malu, membangun rasa percaya diri,’dan membimbing
anak dalam menentukan masa depan. Dengan demikian, konsep parenting kisah
Nabi Syu’aib dapat ditawarkan sebagai kerangka solutif dalam menghadapi
disfungsi peran ayah dalam konteks fenomena fatherless di era modern terkhusus
terhadap anak perempuan.

Keywords: Nabi Syu’aib, Fatherless, Tafsir Mawdii 't Muhammad Bagqir al-Sadr.

Vii



MOTTO

“Anak perempuan bagaikan bunga dalam taman Islam, dan ayah bagaikan

penjaganya hingga mekar dalam rida Allah.”

((Muhammad Bagqir al-Sadr))
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